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 Th  :    ط   .A      16   :     ا   .1

 Zh  :     ظ   .B       17   :     ب   .2

 ‘  :    ع   .T       18   :     ت  .3

 Gh  :    غ   .Ts       19   :    ث         .4

 F  :    ف      .J       20   :    ج          .5

 Q  :     ق  .H       21   :          ح    .6

 K  :    ك  .Kh      22   :    خ    .7

 L  :     ل   .D       23   :    د   .8

 M  :     م   .Dz       24   :    ذ    .9

 N  :     ن   .R       25   :     ر   .10

 W  :      و   .Z       26   :          ز    .11

 H  :     ه   .S       27   :     س   .12

 ’  :     ء    .Sy       28   :   ش  .13

 Y  :    ي   .Sh       29   :  ص      .14

 Dh   :     ض      .15

 

 

Mad dan Diftong : 

1.  Fathah panjang   :  Â / â     4.   أو    :  Aw 

2.  Kasrah panjang   :  Î / î      5.   أي     :  Ay 

3.  Dhammah panjang :  Û / û   

    

Catatan: 

1.  Konsunan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 

Misalnya; ربنا   ditulis rabbanâ. 

2.  Vokal panjang (mad); 

Fathâh (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis  î, serta dammah 

(baris di depan) ditulis dengan  û. Misalnya;  القا رعة ditulis  al-qâri’ah,  المساكيه 

ditulis al-masâkîn,  المفلحون  ditulis al-muflihûn.  

3.  Kata sandang alif + lam ( ال  ) 

Bila  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditulis  al,  misalnya; الكافرون  ditulis  al-kâfirûn.  

Sedangkan,  bila  diikuti  oleh  huruf  syamsiyah,  huruf  lam  diganti  

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال    ditulis ar-rijâl.  

4.  Ta’ marbûthah (ة)  
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Bila terletak diakhir kalimat, ditulis  h, misalnya;   ditulis  al-baqarah. Bila البقرة     

di tengah kalimat ditulis  t, misalnya;  زكاة المال  ditulis  zakât al-mâl, atau   سورة

 .'ditulis sûrat al-Nisâ النساء

5.  Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya;   وهو

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn خيرالرازقيه
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